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ABSTRAK

Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada BMT Agromadani Kabupaten
Rokan Hilir

Annad Wiyatul Husha
145210948

Pembiayaan Mikro, Syariah' yang merupakan, produk BMT Agromadani
adalah pembiayaan yang disalurkan untuk nasabah’yang memerlukan dana
sebagai modal kerja atau investasi. Dengan adanya produk pembiayaan ini dapat
memudahkan . para pelaku UMKM yang -membutuhkan dana untuk
mengembangkan usaha. Namun, masih ada pelaku usaha yang belum bisa
mengoptimalkan pembiayaan mikro syariah untuk mengembangkan usahanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembiayaan
mikro syariah terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
pada BMT Agromadani Rokan Hilir. Data diperoleh langsung dari pelaku usaha
sebagai subjek penelitian dengan metode penyebaran kuesioner dengan jumlah
nasabah 50 orang sebagai responden. Adapun teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil dalam penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembiayaan mikro
syariah dengan perkembangan UMKM, dengan hasil regresi yang mana diperoleh
nilai t-hitung >t-tabel. Jumlah/pembiayaan mikro.yang telah disalurkan oleh BMT
agromadani pada tahun 2014-2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Kata Kunci : Pembiayaan Mikro Syariah, Perkembangan UMKM.



ABSTRACT

The Effect of Sharia Micro Financing on the Development of Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMEs) at BMT Agromadani, Rokan Hilir
Regency

Annad Wiyatul Husna

145210948

Sharia ‘Micro Financing. which s a, product of BMT Agromadani is
financing that Is channgled.to'customers who'need .funds as working capital or
investment. With the existence of this financing product, it can facilitate MSME
players who need funds to develop their business. However, there are still
business people who have not been able to optimize Islamic microfinance to
develop their business. This study aims to determine whether there is the
influence of Islamic microfinance on the development of micro, small and
medium enterprises (MSMESs) in Rokan Hilir's BMT Agromadani. Data is
obtained directly from business actors as the subject of research with a method of
distributing questionnaires with the number of customers.of 50 people as
respondents. The analysis technigque used is-simple linear regression analysis. The
results in this study indicate that there Is a positive and significant influence
between Islamicsmicrofinance and the development of MSMES, with regression
results which are-obtained by, t-count>, t-tablez The amount of microfinance that
has been channeled by the agronomic sector BMT in 2014-2017 has increased
every year.

Keywords: Micro Sharia Financing, Development of Micro, Small and
Medium Enterprises.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

g-semua kegiatan
gy
usahanya dija erdasarkan pada ia h-pl nsip syariah).

Perbedaan ' pa - gan lembaga

untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).

Hal ini yang melandasi sebagian besar masyarakat untuk beralih ke lembaga
keuangan yang berbasis syariah seperti BMT, karena ingin perekonomian yang
mereka jalankan sesuai dengan koridor Islam atau sesuai perekonomian yang

mereka jalankan sesuai dengan koridor Islam atau sesuai dengan apa yang



tertuang dalam ajaran Islam. BMT dalam menjalankan kegiatan usahanya
mengacu kepada Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan
PP Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Simpan Pinjam Usaha oleh
Koperasi. Juga dipertegas oleh.KEP.MEN _Ne:91 Tahun 2004 tentang Koperasi
Jasa Keuangan Syariah. Untuk kegiatan yang dijalankan diatur dalam Pasal 44
Ayat (1) Undang-undang No.25 Tahun:1992, bahwa koperasi dapat menghimpun
dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha Simpan pinjam dan untuk
anggota koperasi yang bersangkutan, atau koperasi lain dan/ atau-anggotanya.

Fungsi koperasi sebagai penyalur dana yang juga menjadi fungsi BMT,
menjadikan BMT sebagai salah satu lembaga keuangan alternatif yang dapat
memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi para Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). BMT diharapkan mampu menjadi penggerak perekonomian
dengan melakukan pemberdayaan di kalangan UMKM, sehingga keberadaan
BMT akan berdampak positif terhadap perubahan ekonomi keluarga, lebih luas
ekonomi masyarakat yang ada di sekitar. Karena saat ini_perekonomian nasional
didominasi oleh para pelaku UMKM.

Berbeda dengan koperasijasa ‘keuangan pada umumnya, Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS) mencoba untuk menjamin keseluruhan kontrak
pembiayaan berdasarkan pada persyaratan hukum Islam. KJKS bertujuan untuk
menjadi suatu lembaga yang dapat melayani seluruh kebutuhan jasa keuangan
yang sesuai dengan tata kelola syariah kepada masyarakat, selain bergerak sebagai
unit simpan pinjam koperasi syariah juga dapat secara langsung bergerak dibidang

usaha sektor riil. Dengan adanya pembiayaan dari KJKS, usaha mikro, kecil dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menengah (UMKM) dapat terbantu dan berkembang.Selain itu pembiayaan dari
KJKS juga dapat mengurangi adanya kemiskinan karena pembiayaan KJKS

berdasarkan prinsip syariah.

. adalah keberadaan

pemerintah, ma ari itu peme ‘ an an fiskal 2014
yang salah annya _- -_ : ecil dan menengah
menuju ke , ’ K. _.‘l : G pentingnya UMKM,
bukan hanya sebaga ah sa er pe erja dan pendapatan,
yang selanj 3 arti rsalah s er-s ' g pengurangan

ber pertumbuhan

berbeda menurut wilayah, antar sektor, dan antar unit usaha di sektor yang sama.
Namun demikian, masalah-masalah yang sering disebut adalah keterbatasan
modal, sumber daya manusia yang kurang memadai dan kesulitan dalam
pemasaran. Hal-hal tersebut yang dialami oleh pelaku UMKM di kabupaten

Rokan Hilir.
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Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Rokan Hilir Selalu berupaya dengan
berbagai terobosan untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya untuk

menumbuhkan UKM dan Koperasi dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakt.

Berikut Data U erasi di n Hilir Pada Tahun
2016:
& T Tabelilily
QA YRy
pit i
e
No a Jumlah
1 | Kubu \ s [ & 6 235
2 | Bang =1 . 7 3846
3 | Sinab —1 e =) 0 1136
4 | Rimb 4 97
5 | Tanah 18 3764
6 | Tanah Tj 4 4 2 431
Melaw "b #

7 | BatuH 421 0 598
8 | Bagan S 152 5.857
9 | Simpang 8 2.999
10 | Rantau Ko 1 617
11 | Pujud 9 161
12 | Pasir Limau Kap 11 395
13 | Bangko Pusako 482 3 1117
14 | Pekaitan 231 96 2 329
15 | Kubu Babussalam 156 72 9 237
16 | Tanjung Medan 148 63 8 219

JUMLAH 14.769 7.250 290 22.309

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Rokan Hilir 2018
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Tabel 1.2
Rekapitulasi Data UMKM Kabupaten Rokan Hilir
NO Jenis Sektor Usaha Jumlah Persentase
1 | Perdagangan 16.801 72,19%
2 | Jasa-jasa 3.455 16,08%
3 i , 1,26%
4 lan 7,64%
5 Perke 1,28%

3
)

bl
=
A
p
bupate
04

nya kelembagaan pemerintah daerah di Kabupaten Rokan Hilir dalam
meningkatkan kesejahteraaan masyarakat daerahnya secara merata.

Kelembagaan merupakan hal yang utama dalam setiap pembangunan dan
pengembangan di sektor apapun. Sumber kemajuan ekonomi sebuah negara yaitu:
modal,sumber daya manusia (human of capital), sumber daya alam (natural of

resources), tingkat kepadatan penduduk, pandangan mutakhir terhadap teknologi.
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Namun karena banyak hal yang tidak sesuai dengan keadaan dimana pertumbuhan
ekonomi suatu negara membaik bukan saja dari keempat faktor mutlak tersebut,

tetapi ada faktor yang benarbenar harus diketahui, yaitu tentang kelembagaan

tersebut, dit e i . ah yaitu Dinas
Koperasi K aNg K 8" menyelesaikan

permasala S 3T 1 dimainkan oleh

kelembagaan pe 1tah da . e ) ada di Kabupaten

Rokan Hilir. 'Ka sat kebijaks [ k mendukung

yang cukup potensial untuk menarik minat para nasabah atau mitra untuk
bergabung dengan BMT ini karena lokasinya yang strategis. BMT Agromadani
berperan aktif untuk membantu permodalan para usaha mikro dan kecil khususnya

sebagian masyarakat di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rikan Hilir.
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Tabel 1.3

Rekaptulasi Data Pembiayaan Nasabah

BMT Agromadani Rokan Hilir Tahun 2014-2017

Pembiayaan Mikro Syari : A AKM pada BMT

Agromadani |
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah

penelitian ini adalah: Apakah pembiayaan mikro syariah berpengaruh terhadap

ayaan mikro

elama menjalani

usaha mensosialisasikan BMT kepada masyarakat, serta dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
3. Bagi Pihak Lain :
Semoga bermanfaat bagi pengetahuan dan mampu menjadi referensi untuk
penelitian yang lebih baik dimasa yang akan datang dan menambah

wawasan dan pengetahuan dalam dunia bisnis perbankan dan masyarakat
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luas juga dapat mengetahui adanya suatu lembaga keuangan yang bisa
melayani masyarakat khususnya para pedagang kecil dengan sistem syariah

Islam serta sebagai acuan untuk keperluan penelitian yang sejenis.

hbab dengan

urutan sebaga
BAB |
ang Masalah,
a Sistematika
BAB II :
ibungan dengan
kiran, dan juga
BAB IlI:

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB IV: GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Pada bab ini akan menunjukan bagaimana respon dari pelaku usaha

sebagai obyek pada penelitian.
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil-hasil penelitian sesuai

dengan variabel-variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini.

BAB VI: PENU
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Bank Syariah

peti atau le

benda-bend

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Berdasarkan pengertian
diatas dapat diberi pemahaman lebih lanjut mengenai bank syariah ialah lemabaga
keuangan yang usaha pokoknyamemberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalulintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan

prinsip-prinsip syariat Islam.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa pengoperasian bank
syariah berdasarkan muamalah serta perjanjian atau akad yang dilakukannya yaitu

hubungan antara manusia dengan manusia maupun individu dengan kelompok

dalam hal ini meli 3 I ‘ jainya, yang mengacu

pada kete ‘%E“ .hs.

f dari adanya

; g

larangan riba di dala q : Al ﬂ firman dalam

QS.An-Ni
Dan disebabka o 3 e uhnya mereka

telah dila ir dan k a akan harta benda

1. Undang-Undang No.7 Tahun 1992

Sejak diberlakukannya Undang-Undang No.7 Tahun 1992, yang
memposisikan bank Syariah sebagai bank umum dan bank perkreditan
rakyat, memberikan angin segar kepada sebagian umat muslim yang anti-
riba, yang ditandai dengan mulai beroperasinya Bank Muamalat Indonesia

(BMI) pada tanggal 1 Mei 1992 dengan modal awal Rp.106.126.382.000,00.
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2. Undang-Undang No.10 Tahun 1998

Arah kebijakan regulasi ini dimaksudkan agar ada peningkatan

peranan bank nasional sesuai fungsinya dalam menghimpun dan

diperoleh resiko dapat diartikan sebagai akibat dari rencana yang telah disusn,
karena meskipun sesuatu itu telah direncanakn sebaik mungkin akan tetap
mengandung suatu Kketidakpastian, ketidakpastian itu sudah merupakan suatu
sunnatullah sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS Al-Lugman/31:34

yang artinya:
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Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang
akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui

di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

produk atau dapa )5 p'lebih, meskipun

bank syariah sg embaga ke a Jas adalah ajaran

Adalah resiko pada posisi neraca dan rekening administratif akibat
perubahan harga pasar yang berakibat pada nilai aset yang

diperdagangkan.
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c. Resiko Operasional

Adalah resiko akibat ketidakcukupan atau tidak berfingsinya proses

internal akibat kesalahan manusia atau sistem yang mempengaruhi

terjadi pada setiap usaha perbankan namun bank syariah tidak akan mengahadapi
resiko yang diakibatkan oleh bunga, karena jika pada bank konvensional ketika
tingkat bunga dipasar mengalami peningkatan maka akan berdampak pada

meningkatnya resiko yang berpindah kepada bank konvensional.
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2.2 Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Lembaga keuangan adalah badan usaha yang kekayaannya terutama bentuk

asset keuangan (financial asset) atau tagihan (claims, seperti saham dan obligasi.1

lingkup v
biasanya di

menghimpu

+ 02w AE

“eb
<

Muslimin:2015).
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2.3 Koperasi Syariah
2.3.1 Pengertian

Koperasi syariah adalah jenis usaha bersama yang beranggotakan orang-

Indonesia 'Ne : September 2004
tentang Pe angan Syariah
(KJKS) se yariah, seperti
Baitul Maa Pondok Pesantren
secara syariah.

elolaan Koperasi

a4
2 v

S
~—
QD
>
O
D
=
o
QD
wn
QD
=
=
QD
>
©
=.
>
(258
o

sekaligus sebagali an e m at yang berdasar atas dasar
kekeluargaan.
2. Koperasi Jasa Keuangan Syariah selanjutnya disebut KJKS adalah
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan,
investasi, produksi, perdagangan dan simpan sesuai dengan pola layanan

syariah.
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3. Unit Jasa Keuangan Syariah selanjutnya disebut UJKS, adalah unit
koperasi yang bergerak dibidang usaha pembiayaan, investasi dan

simpanan dengan pola bagi hasil (syariah) sebagai bagian dari kegiatan

penilaian

tu halal atau
d sendiri adalah

ak atau lebih

Landasan hukum yang dapat dijadikan dasar dalam pelaksanaan Syirkah
sebagai berikut:

a. Al-Qur’an
Yang Artinya: “... Maka mereka bersyirkat pada sepertiga...” (An-

Nisa:12)
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Ayat ini sebenarnya tidak memberikan landasan syariah bagi semua jenis

syirkah, ia hanya memberikan landasan kepada Syirkah jabariyyah (yaitu

perkongsian beberapa orang yang terjadi diluar kehendak mereka karena mereka

Dan menurut lbnu Al-Mundzir pelaksanaan syirkah telah disepakati

kebolehannya oleh para ulama.
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2.3.4 Rukun Syirkah
Dalam menjalankan koperasi syariah atau syirkah harus memenuhi rukun

(Najibul Millah:2008). Rukun syirkah tersebut adalah:

tak akan ikut sertamenangani pekerjaan dalam kerja sam itu. Namun
tidak ada keharusan mereka untuk menaggung beban kerja sam secara
sama. Salah satu boleh menangani pekerjaan lebih banyak dari yang

lain, dan ia berhak menuntut pembagian keuangan lebih bagi dirinya.
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2.3.6 Bentuk Koperasi Syariah
Berbeda dengan bentuk koperasi konvensional, salah satu bentuk koperasi

syariah yaitu: Koperasi Usaha Simpan Pinjam Syariah/Koperasi Jasa Keuangan

4. Ruang lingkup dan produk KJKS

a. Penghimpunan Dana
b. Penyaluran Dana

c. Jasa Layanan dan Perbankan
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5. Produk koperasi Syariah

a. Kerjasama Pembiayaan

b. Debt Financing

menghendakinya (Bayu Pamungkas:2016).
c. Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua orang atau lebih
untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil
dan kerugian bersama. Penerapan akad ini dalam koperasi syariah adalah

adanya simpanan pokok dan simpanan wajib (Bayu Pamungkas:2016).
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2.4 Larangan dalam Transaksi Syariah
1. Larangan Maysir

Yaitu larangan untuk melakukan perjudian mendapatkan harta tanpa

pesan pada

~
ﬁ au keadaan
. ini
= art ini memang
E . a melalui cara
- =
o Z
=
= 2
=g
E- - perekonomian
g ? lebih. Penipuan
7 =
o ang melakukan

=
E} _'=ﬂ aka harta yang mereka
(S,
@» = ak nyaman dan pasti akan
=
E arena dengan penipuan
E pembeli maupun pihak yang
o
=

melakukan penipuan.
3. Larangan melakukan hal yang haram

Sudah sanagt jelas dalam al-Qur’an dan sunnah dilarang untuk
melakukan hal yang haram. Hal- hal haram sangat tidak dperkenankan

dalam islam. Terutama dalam kegiatan perekonomian, jika kegiatan atau
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aktivitas haram dilakukan dalam perekonomian maka arus perekonomian
akan melambat dan bahkan akan hancur tidak ada sebuah perkembangan.

4. Larangan Dzalim

akan terjadi

tujuan tertentu

jak. Menimbun

melainkan bisa merugikan diri sendiri. dengan riba hidup kita akan gelisah
dan takut selain itu riba juga akan mampu menjadikan darah manusia

kotor.
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2.5 Pembiayaan Mikro Syariah
Pengertian pembiayaan sebagaimana disebutkan dalam Keputusan Menteri

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah No. 91 tahun 2004  (Kepmen

anggota
pembiayaé
koperasi s
pendapatan

Pem

pemberian
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Pembiayaan menurut sifat penggunaannya dapat dibagi menjadi dua hal:
1. Pembiayaan usaha kecil (pembiayaan mikro syariah), yaitu pembiayaan

yang diberikan kepada para anggota yang berprofesi sebagai pedagang

epada anggota

elektronik,

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ni.”Penggolongan Usaha
Mikro yaitu sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa yang dikatakan usaha mikro

ar dan menurut Bank

2.6 Bait

Secara haf 3aitulmaal bera baitul tamwil
berarti rum: . il ini sudah ada sejak , berkembang
pesat pada aba pulan dana dan

men-tasyaruf Intu : S0Si wil merupakan

baitul maal wa

Kelompok Swadaya Masyaraka al kelompok simpan pinjam. Namun,
dalam perkembangan selanjutnya BMT memperoleh legalitas dengan badan
hukum berbentuk koperasi mengingat BMT berkembang dari KSM. Selain itu
dengan berbentuk koperasi, BMT dapat berkembang ke berbagai sektor usaha
seperti keuangan dan sektor riil. Bentuk ini juga diharapkan dapat memenuhi

tujuan memberdayakan masyarakat luas, sehingga kepemilikan kolektif BMT

sebagaimana konsep koperasi akan lebih mengenai sasaran.
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Adapun tujuan didirikan BMT adalah meningkatkan kualitas usaha
ekonomin untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya. BMT berorientasi pada upaya peningkatkan kesejahteraan anggota dan
masyarakat, diharapkan" dengan._ menjadi_.anggota BMT, masyarakat dapat
meningkatkan tarif hidup melalui usahanya. Dengan modal yang diharapkan para
peminjam dapat mendirikan. ekonomi yang;dikelolanya. BMT bersifat usaha
bisnis, tumbuh dan berkembang secara swadaya dan dikella secara profesional.
Baitulmaal  dikembangkan untuk kesejahteraan anggota terutama dengan
penggalangan dana dari zakat, infak, sedekah, wakaf dan lain secara halal.

Lembaga BMT berkembang secara bersamaan “dengan pengembangan
masyarakat muslim dan perkembangan negara islam. Dasar hukum dari
keberadaan institusi ini secara normatif adalah adanya anjuran Al-qur’an untuk
menyantuni orang miskin sebagaiman yang disebut dalam Al-Qur’an surat al-
Ma’arij (70) ayat 24-25, yang artinya:” dan pada harta-harta mereka terdapat hak
untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak terdapat bagian,
dan orang yang dalam hartanya tersedia bigian tertentu bagi orang miskin yang
meminta dan yang tidak mempunyai bagian.apa-apa (yang tidak mau minta) .

2.6.1 Fungsi dan Peran BMT
Baitul Maal Wat Tamwil memiliki beberapa fungsi, yaitu (Heykal dan Huda,
2010) (dalam Risya Maulida Septiana : 2013).

1. Penghimpun dan pengalur dana, dengan menyimpan uang di BMT, uang

tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul unit surplus (pihak
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yang memiliki dana berlebih) dan unit defisit (pihak yang kekurangan

dana).

. Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat pembayaran yang

sistem ekonomi islami. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-pelatihan
mengenai cara-cara bertransaksi yang islami, misalnya supaya ada bukti
dalam transaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, jujur terhadap

konsumen, dan sebagainya.

. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap

aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya
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dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan
terhadap usahausaha nasabah.

3. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih

memenuhi  keinginan
W)

S 90‘

i g rsedia dana

BMT harus

(Heykal dan Huda, 2010): (dalam Risya Maulida Septiana : 2013).
1. Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), thayyiban (terindah), ahsanu ‘amala
(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai-nilai salaam:

keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

2. Barokah, artinya berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan jaringan,

transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada

masyarakat.

3. Spiritual

4.

5.

6.

7. lokal, serta

8.

9.

2.6.3 Sta

faktor- dalah timbulnya

kesadaran ma ara kaffah (secara
utuh), termasuk 0 nyaknya masyarakat yang
selama ini termargi Q‘ ‘ ane pi tidak memiliki akses

kedunia perbankan saat ini
Status hukum BMT dapat dikaji berdasarkan bentuk-bentuk kerja sama yang
selama ini digunakan di Indonesia dan telah ada pengaturannya. Bentuk-bentuk
kerjasama tersebut yaitu:
1) Asosiasi yang bertujuan mencapai/mendapat keuntungan kebendaan:

a) Perserikatan Perdata (maatschap), di atur dalam KUH Perdata.

b) Firma (persekutuan Firma) di atur dalam KUH Perdata.
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c) Persekutuan Komanditer (CV), di atur dalam KUH Perdata.

d) Perseroan Terbatas (PT), di atur dalam Undang-Undang No 40 Tahun

2007 tentang Perseroan Terbatas.

1992 tentang

2004 tentang

Swadaya Masyarakat (KSM) atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
Pengguna KSM dan LSM ini mengacu pada Buku Panduan BMT yang
dikeluarkan oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (Pinbuk) yang selama ini
menjadi pendamping dan pembina BMT. Menurut buku panduan tersebut, BMT

dapat didirikan dalam bentuk kelompok swadaya masyarakat atau koperasi.
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2.6.4 Aspek Legalitas BMT
Menurut Widodo (1999) (dalam Aryanti, 2016), BMT berkembang sebagai

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau kelompok simpan pinjam. Namun,

D3.

d. Anggota terdiri dari anggota pendiri dan anggota biasa. Anggota pendiri
meliputi tokoh masyarakat yang bersedia menjadi sponsor dalam
menyediakan modal awal. Anggota biasa adalah para penyimpan
(penabung) dan debitur.

e. Simpanan-simpanan yang ada meliputi: simpanan pokok, simpanan

wajib, simpanan sukarela, dan simpanan pendiri. Simpanan pokok adalah
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simpanan tertentu yang yang harus disimpan oleh anggota pada saat
pendaftaran diri atau saat transaksi untuk pertama kalinya. Simpanan

Wajib adalah simpanan dalam jumlah tertentu yang diberikan anggota

diri ad ang berasal dari para

wanattl,
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Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
No Variabel Peneliti, Hasil Penelitian
Metode dan
Sampel

1 Pengaruh Pembiayaan S eronad Pembiayaan = Mikro Syariah  berpengaruh
Mikro Syariah Ferhadap Rk 3 80 signifikan terhadap perkembangan UMKM pada
Tingkat Perkembangan Lukm);ng ' | nasabah PT. BRI Syariah Cabang Medan. Hal ini
Usaha Mikro Kecil Hakim Sireqar dinyatakan dari hasil ‘uji t adanya pengaruh
Menengah (UMKM). (2017) g Pembiayaan Mikro Syariah terhadap Tingkat

- dé Perkembanga_m Usaha UMKM pada nasabah
Kuantitatif, PT.BRI Syariah Cabang Medan.
Sampel
40 Responden

5 Pengaluh Penyaluran Maisarah Penyaluran pembiayaan mikro pada BRI Syariah
Pembiayaan Mikro (2017) KCP" Pasar Baru setiap tahunnya meningkat
Terhadap Pengembangan Metode sehingga banyak pelaku usaha yang melakukan
Usaha Mikro, dan Kuantitatif, | pembiayaan di bank tersebut membantu
Menengah (UMKM) Sampel mengembangkan usaha.
pada BRI Syariah Kantor 55 Nasabah | Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
Cabang Pembantu Pasar terhadap pengembangan usaha mikro, kecil, dan
Baru. menengah.

3 Analisis Faktor-faktor Anak-Agung | 1. Upah .dan modal secara langsung
Yang Mempengaruhi Ngurah Gede berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan UKM Sektor Maheswara jumlah penjualan.

Perdagangan di Kota dkk (2016), 2. Jam kerja dan pendidikan secara langsung
Denpasar Metode berpengaruh. positif tetapi tidak signifikan
Statistik terhadap jumlah penjualan.
Deskriptif 3. Upah, * modal dan jumlah penjualan
Sampel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
100 pendapatan UKM sektor perdagangan di Kota
Responden Denpasar.

4. Jam kerja berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap pendapatan UKM sektor
perdagangan di  Kota Denpasar. 5)
Pendidikan berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap pendapatan UKM sektor
perdagangan di Kota Denpasar.

5. Upah dan modal secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
UKM sektor perdagangan di Kota Denpasar
melalui jumlah penjualan.

6. Jam kerja dan pendidikan secara tidak
langsung berpengaruh tidak  signifikan
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No Variabel I\/InggclalthI:an Hasil Penelitian
Sampel
terhadap pendapatan UKM sektor
perdagangan di Kota Denpasar melalui
jumlah.penjualan.

4 Faktor-faktor yang Nadiah Variabel “aset usaha, frekuensi pembiayaan,
Memengaruhi-Realisasi Hidayati dkk, | jangka waktu angsuran, dan dummy usaha
Pembiayaan Mikro Metode berpengaruh  signifikan terhadap realisasi
Syariah dan Dampaknya | Kualitatif-dan- | pembiayaan. Sedangkan, faktor-faktor yang
terhadap Omzet Usaha Kuantitatit | memengaruht omzet usaha nasabah adalah aset
Nasabah: Studi Kasus Sampel usaha, jumlah pembiayaan, laba usaha setelah
KJKS BMT UGT 30 Responden | pembiayaan, lama pendidikan, lama usaha, dan
Sidogiri Cabang Koja dummy usaha.

Jakarta

5 Pengaruh Pembiayaan Purwanti Hasil analisis uji- t menunjukkan bahwa
Mikro Syariah, Jam (2017), pembiayaan mikro syariah berpengaruh terhadap
Kerja dan Lokasi Usaha Metode pendapatan UKM. Jam kerja tidak berpengaruh
Terhadap Pendapatan Regresi Linier | terhadap pendapatan UKM. Lokasi usaha
Usaha Kecil dan Mikro Berganda berpengaruh  terhadap pendapatan UKM.
(UKM) Studi Kasus pada Sampel Sedangkan._Koaefisien Determinasi (R2 ) pada
Anggota Pelaku UKM di | 50 Responden | Adjusted R2. sebesar 0, 616 yang berarti
BMT Surya Madani pendapatan  UKM- mampu dijelaskan oleh
Boyolali Tahun 2016 variabel independen.sebesar 61,0% dan sisanya

39,0% dipengaruhi oleh variabel lain.

6 Akses UMKM Terhadap Anggraeni, | Hasil regresi logistik menunjukkan dummy jenis
Pembiayaan Mikro dkk (2013), | usaha, umur, omset usaha dan dummy akses
Syariah dan Dampaknya Metode simpanan  merupakan  faktor-faktor  yang
Terhadap Perkembangan Kuantitatif, | mempengaruhic  akses UMKM terhadap
Usaha : Kasus BMT Sampel pembiayaan. BMT. Pembiayaan mikro syariah
Tadbiirul Ummah, 45 Responden | BMI _mampu meningkatkan keuntungan UMKM

Kabupaten Bogor

sebesar 6,21 persen dari keuntungan usaha rata-
rata Rp 79,12 juta menjadi Rp 84,03 juta per
tahun. Berdasarkan hasil regresi linear berganda
OLS, pembiayaan syariah BMT berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perubahan
keuntungan usaha.
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No Variabel I\/InggelzlthI:an Hasil Penelitian
Sampel

7 | Analisis Pengaruh Arief Maulana | Dari uji hipotesis menggunakan uji t dapat
Karakteristik Usaha, (2017), dilihat bahwa karakteristik usaha tidak
Tingkat Pendapatan dan Metode berpengaruhy. signifikan terhadap realisasi
Karakteristik Analisis pembiayaan mikre_syariah, tingkat pendapatan
Pembiayaan Terhadap Regresi berpengaruh - signifikan terhadap realisasi
Realisasi Pembiayaan Berganda pembiayaan mikro syariah, dan karakteristik
Mikro Syariah (Studi Sampel pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
Kasus pada KIKS BMT 50 Responden: | ‘fealisasi pembiayaan mikro syariah.

Tumang Kartasura)

8 | Analisis Faktor-Faktor Dewa Made | Hasil penelitian menunjukkan variabel modal
yang Mempengaruhi Aris Artaman | usaha, lama usaha, dan lokasi usaha mempunyai
Pendapatan Pedagang dkk (2015), | pengaruh positif kepada pendapatan pedagang
Pasar Seni Sukawati Metode Pasar’ Seni  Sukawati sedangkan variabel jam
Gianyar Kuantitatif, kerja 'dan parkir secara parsial berpengaruh

Sampel negatif terhadap pendapatan pedagang Pasar
89 Responden | Seni.Sukawati. Modal usaha adalah variabel
yang dominan yang mempengaruhi pendapatan
pedagang, maka dari itu variabel modal usaha
mempunyai_peranan penting dalam upaya untuk

meningkatkan pendapatan pedagang.

9 | Pengaruh Produk Eka Aprilia Dan Dberdasarkan. hasil pengolahan data
Pembiayaan Mikro 75.lb (201[)7) menunjukkan bahwa pembiayaan mikro 75 iB
Terhadap Perkembangan Meto dé mempunyal . pengaruh  positif  terhadap
Usaha Kecil Dan Analisis perkembangan. UMKM nasabah BRI Syariah
Menengah (UMKM) Reqresi Tanjung Karang.

Pada Bank Bri Syariah Li?]ier

Kantor Cabang Tanjung Soltit

Karang Periode 2010- i
Sampel

2015.

50 Responden
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2.8 Struktur Penelitian

Gambar 2.1.
Kerangka pemikiran

38




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Mikro Sya
(Y)

Perkembangan
UMKM (X)

BAB 111

METODE PENELITIAN

. Bertambahnya peluang
pengembangan Usaha
. Terpenuhinya Kebutuhan hidup

39

a Likert
ielalui

jket/kuesioner
g disebarkan.

Diukur
menggunakan
skala Likert
melalui
angket/kuesioner
yang disebarkan.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut sugiono (2011:80)” populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

0"k cil dan Menengah

Penelitian ini menggunaka er dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan pelaku UMKM yang mendapatkan
pembiayaan mikro syariah BMT Agromadani, Kabupaten Rokan Hilir. Sedangkan
data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer dalam penelitian ini.

Sumber data lain sebagai pendukung kelengkapan data dalam penelitian ini

didapatkan melalui buku, jurnal, skripsi, dan internet.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Angket/Kuesioner

Angket/kuesioner adalah instrumen atau alat perantara berupa pertanyaan

Penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan manager BMT
Agromadani. Karena beliau yang lebih mengetahui bagaimana perkembangan
pembiayaan mikro syariah yang diakses oleh pelaku UMKM dan wawancara
dengan accounting juga untuk mengetahui lebih detail terkait jumlah dan nominal

pembiayaan yang diajukan oleh para pelaku UMKM.
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3.6 Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam indikator atau alat

menyusun Ite c neatau pertanyaan.

Pengukura al etuju, setuju, tidak

setuju, kur : N S8 dak setuju. | e akan pengukuran 5
St

skala Likert, karena peneliti endapa awaban - yang pasti dari

Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
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3.7 Analisis Data

3.7.1 Pengujian Validitas dan Reabilitas

3.7.1.1 Uji Validitas

ANAL o

ina alat ukur itu

ARG

dapat diandalka U dipercaya eljabilitas G penelitian ini

0,60 menunjukan kurang handalnya instrumen (bila variabel-variabel tersebut

dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda). Selain itu, Cronbach Alpa yang
semakin mendekati 1 (satu) menunjukan semakin tinggi konsistensi internal

reliabilitasnya.
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3.8 Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier sederhana dapat disebut model yang baik jika model

tersebut memenuhi asumsi dan terbebas dari asumsi klasik statistik, baik itu Uji

yang digunaka ah me a aitu ¢ ebaran data pada
sumber dia K al P-Plc 1*‘ o dized. Sebagai
dasar penga S nnya, jika titik-titi sekitar garis dan

mengikuti ga

linieritas menggunakan Compare Means (tesof linierty), yang datanya diolah
dengan SPSS.

Uji linieritas garis regresi digunakan dalam pembuktian apakah garis linier
yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan keadaanya atau tidak. Penyajian
menggunakan analisis tabel ANOVA, kriteria yang diterapkan untuk menentukan

ke linieritasan garis regresi adalah jika koefisien signifikan lebih besar dari harga
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alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), maka dinyatakan bahwa garis regresi
dinyatakan linier.

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

iance residual suatu

scatterplot (dalam Maisarah:2( 0a erplot terdapat titik-titik

yang acak pada : [ e apapun sehingga

berikut.
Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka olak dan Ha diterima.

Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak.
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3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Regresi Linier Sederhana

Metode analisis g digunakan dalam penelitian_ini adalah analisis regresi

~

o)

- |

=

=

=

g2

-

o Z

& =

= g

CE

- £

- o

o 2

7 =

- >

g é | regresi, varibel
—

:,JT E rikat (Y). Tingkat
E i—" vel of significancy ()
ﬂi

=

varibel .
Pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa :

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan Mikro

Syariah (X) terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) ().
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan Mikro Syariah

(X) terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) (Y).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Lenggadai Hulu.

4.2 Badan Hukum Koperasi Agromadani Syariah
Penanggulangan kemiskinan merupakan salah satu program prioritas bagi
pemerintah, termasuk pemerintahan Kota Rokan Hilir dalam rangka pengurangan

jumlah penduduk miskin dan peningkatan kesejahteraan keluarganya.
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Pembentukan dan penumbuhan Koperasi Syariah di Rokan Hilir sebagai
tindak lanjut dari keputusan bersama 3 Mentri (Mentri Keuangan, Mentri Dalam

Negri, Mentri Koperasi) dan Gubernur Bank Indonesia, Nomor

B/M.KUKM/1X/2009

4.3 Visi dé

Lenggada ' R : 1 Ka 5 okan Hilir.
i K ada ’
I 4

Visi 0 da variah ada 1 ‘; baga keuangan

penuh keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.

4.4 ujuan Koperasi Agromadani Syariah
Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani serta mempunyai posisi
tawar (daya saing) anggota dan mitra binaan juga masyarakat pada umumnya

melalui kegiatan pendukung lainnya.
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4.5 Pengelola Koperasi Agromadani Syariah
Jumlah pengelola Koperasi Agromadani Syariah dari September sampai

akhir Desember 2017 berjumlah 6 (Enam) orang. Adapun rinciannya sebagai

berikut:
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4.6 Struktur Organisasi Koperasi Agromadani Syariah
Gambar 4.1
Struktur Pengurus Koperasi Syariah BMT Agromadani
Kepenghuluan Lenggadai Hulu Kec. Rimba Melintang Kab. Rokan Hilir

PENGAWAS J

KETUA

SUTIKNO,SPdi .

I

SEKRETARUS ANGGOTA
MUKLIS EFENDI,SPd ABDURAHMAN, S.

|

ANGGOTA

SAMIIN, SPd

MARKETING

MARKETING

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

52

4.7 Pengurus Koperasi Agromadani Syariah

Adapun susunan pengurus Koperasi Agromadani Syariah adalah sebagai

berikut:

4.8
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kuesioner

esponden. Sesuali
yang dima ebara ero : 2skriptif responden
berdasarka tingka e nodal awal, lama
usaha, omset g dan pert: mlat ntungan usaha
perbulan dan perta sesudah mendapatkan , keuntungan usaha
pertahun e . aan. Karakteristik

responden dape

Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

H Laki-Laki

E Perempuan

Sumber :Data Olahan 2018
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Data diatas, dapat diketahui persentase responden yang rendah sebanyak 23
orang atau 46% adalah perempuan, sedangkan persentase respoden yang tinggi

sebanyak 27 orang atau 56% adalah laki-laki. Jadi dapat disimpulkan bahwa

responden  berc ; ; ase. kisaran umur

responden

t‘z
=

-

Sumber : Data Olahan 2018

Data diatas, dapat diketahui bahwa persentase yang paling kecil adalah
umur <25 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 4%, sedangkan persentase yang
paling besar adalah usia 36- 45 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau 44%. Jadi
dapat diketahui bahwa sebagian besar pelaku UKM yang menjadi anggota di

BMT Agromadani Rokan Hulir adalah berusia 36- 45 tahun.
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5.1.1.3 Tingkat Pendidikan
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berdasarkan tingkat pendidikan. Adapun besarnya persentase

sebagian besar pelaku UMK : ggota di BMT Agromadani Rokan

Hilir adalah berpendidikan SMA.
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5.1.1.4 Jenis Usaha
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berdasarkan jenis usaha. Adapun besarnya persentase berdasarkan jenis

&
-
"
o
o
g

o
g

besar anggota pelaku UMKM d gromadani Rokan Hilir paling banyak

adalah jenis usaha lainnya (foto Copy, toko jilbab, toko alat pecah belah, dll).
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5.1.2 Karakteristik Usaha
5.1.2.1 Modal Awal

Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berda - awal. apun ersentase berdasarkan

Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 yaitu 14 orang atau 28%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT
Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah modal awal Rp 5.000.000-Rp

10.000.000.
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5.1.2.2 Lama Usaha
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berdasarkan lama usaha. Adapun besarnya persentase berdasarkan lama

sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT Agromadani Rokan Hilir paling

banyak adalah lama usaha >4 tahun.
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5.1.2.3 Pendapatan/Omset Perbulan
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berdasarkan omset perbulan. Adapun besarnya persentase berdasarkan

UMKM di BMT Agromadani Roka paling banyak adalah pendapatan Rp

6.000.000-Rp 10.000.000.
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5.1.2.4 Pendapatan/Omset Pertahun
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berdasarkan omset pertahun. Adapun besarnya persentase berdasarkan

disimpulkan bahwa data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku

UMKM di BMT Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah pendapatan

pertahun Rp 72.000.000-Rp 120.000.000.
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5.1.2.5 Jumlah Tenaga Kerja
Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden berdasarkan jumlah tenaga kerja. Adapun besarnya persentase

tenaga kerja 1-2 Orang yaitu 4 )1 82%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT

Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah jumlah tenaga kerjanya 1-2 orang.
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5.1.2.6 Keuntungan Usaha Perbulan Sesudah  Mendapatkan
Pembiayaan

Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden d : alah ng Perbulan  Sesudah

Mendap

Sesudah Mendapatkan Pembiayaa g paling sedikit adalah keuntungan
perbulan >Rp 20.000.000 yaitu sebanyak 3 orang atau 6%, sedangkan untuk
persentase keuntungan perbulan yang tinggi adalah keuntungan perbulan Rp
11.000.000-Rp 15.000.000 vyaitu 16 orang atau 32%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT
Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah keuntungan perbulan Rp

11.000.000-Rp 15.000.000.
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5.1.2.7 Keuntungan Usaha Pertahun Sesudah Mendapatkan
Pembiayaan

Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden d : alah ng Pertahun  Sesudah

Mendap

5192.000.000-R

4 Rp 192.000.000-Rp
D00.000

&

Sesudah Mendapatkan Pembiaya paling sedikit adalah keuntungan
perbulan >Rp 240.000.000 yaitu sebanyak 3 orang atau 6%, sedangkan untuk
persentase keuntungan pertahun yang tinggi adalah keuntungan perbulan Rp
Rp132.000.000-180.000.000 yaitu 16 orang atau 32%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT

Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah keuntungan perbulan Rp

Rp132.000.000-180.000.000.
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5.1.2.8 Keuntungan Usaha Perbulan Sebelum Mendapatkan
Pembiayaan

Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai keadaan umum

responden 2 nlah ' Perbulan ~ Sebelum

Mendap

Sebelum Mendapatkan Pembiayaa g paling sedikit adalah keuntungan

perbulan >Rp 20.000.000 yaitu sebanyak O orang atau 0%, sedangkan untuk
persentase keuntungan perbulan yang tinggi adalah keuntungan perbulan Rp
6.000.000-Rp 10.000.000 vyaitu 21 orang atau 42%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT
Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah keuntungan perbulan Rp

6.000.000-Rp 10.000.000.
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5129 Keuntungan Usaha Pertahun Sesudah Mendapatkan
Pembiayaan

Pada penelitian keadaan umum

ahun

Sebelum Mendapatkan Pembiayaa ang paling sedikit adalah keuntungan
perbulan >Rp 240.000.000 yaitu sebanyak O orang atau 0%, sedangkan untuk
persentase keuntungan pertahun yang tinggi adalah keuntungan perbulan Rp
72.000.000-Rp 120.000.000 vyaitu 21 orang atau 42%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa data diatas dapat diketahui sebagian besar anggota pelaku UMKM di BMT
Agromadani Rokan Hilir paling banyak adalah keuntungan pertahun Rp

72.000.000-Rp 120.000.000.
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5.2 Hasil Presepsi Responden

5.2.1 Penjelasan Responden Terhadap Variabel Pembiayaan Mikro

Syariah (X)

Sangat Tidak Setuju
Total 50 100%
Sumber : Data Olahan 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase tertinggi
adalah responden yang menjawab setuju bahwa persyaratan yang harus

dipenuhi peminjama/nasabah pembiayaan tidak terlalu rumit.
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5.2.1.2 Indikator Biaya Peminjaman Tidak Membebani Nasabah

pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator biaya

tidak membebani nasabah. Adapun besarnya persentase dari alternatif

jawaban re indikato
E?\SHAS ISLA 7 R
Jawa deb%%i i%a
N
Ui
3 u le E . B 3
+ w S F e,
5 a. ; 'jl!" -— :ﬂq
a ::-F & - &
Sumber : ah
rkan i b
R
adalah E Ik’a@ R
membeba

alam tabel berikut :

mbebani

%

entase tertinggi

eminjaman tidak
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5.2.1.3 Indikator Jangaka Waktu dalam Pembayaran Cicilan Tidak

Memberatkan Nasabah

pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator

nasabah.
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5.2.1.4 Indikator Negosiasi Jangka Waktu Dalam Pembayaran Cicilan
Sangat Fleksibel

pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator

jangka wa an Cici ibel. Adapun besarnya
p r tersebut
di WeTTAS ISL4p,
< Ry
Jawaban alam membayar
N r ban '-JEE_Q se %
1 ju = w3 0
2 _;'.}' - - 43, %
3 ang Setuju_ ot - - 0
4 kS 0
5 ida %)
I 0%
Suber : D KA NBA
iatas di ersentase tertinggi dari
alternatif | I wa berdasarkan negosiasi
jangka waktu da sibel bagi nasabah.
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5.2.1.5 Indikator Bahwa Nasabah Mengetahui Bahwa BMT
Menetapkan Agunan/Jaminan Sebagai Salah Satu Persyaratan

Sebelum Mengajukan Pembiayaan

p ini__menyaji I mengenai indikator
b a i a n/jaminan
se i g@ﬁ&a«tsmq n . Adapun
SN %
bes t\% rég(p ng indikator
terse t i
Jawaban rkan bahwa | bahwa BMT
menet una/jaminan ¢ i salal n sebelum
natif | ase %
1 gat %
2 %
3 - %
4 0%
5 0%
AR 100%

Suber : Data Ol

Berdasark ial ahwa persentase tertinggi dari
alternatif jawaban responden adalah setuju bahwa nasabah mengetahui
bahwa BMT menetapkan agunan/jaminan sebagai salah satu persyaratan

sebelum mengajukan pembiayaan.
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5.2.1.6 Indikator Jenis Agunan Yang Dijadikan Syarat Tidak
Membebani Nasabah
pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator
bahwa jeni ijadik mbebani nasabah .

n tentang

OW
Jawaban res syarat tidak
No n Ny J'__ ase %
1 s £ o s %
2 =T - 42 %
3 Kurang ju_ pan- Yo
4 Se %
5 dak %
I 0%
Suber : D KA NBA
Berdasar . tertinggi dari alternatif
jawaban respond en unan yang dijadikan
syarat tidak membeba a



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

72

5.2.2 Penjelasan Responden Terhadap Variabel Perkembangan

UMKM (Y)

UMKM adalah kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja

Persentase %
36%
46%
18%
> 0%
Sangat tidak setuju 0%
Total 50 100%

Suber : Data Olahan 2018

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase tertinggi dari
alternatif jawaban responden adalah setuju bahwa pembiayaan yang

diberikan BMT dapat meningkatkan omset usaha.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

73

5.2.2.2 Indikator Meningkatnya Jumlah Tenaga Kerja
pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator

bahwa pembiayaan yang diberikan BMT dapat meningkatkan jumlah tenaga

S80). 8

z
‘
&
o
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5.2.2.3 Indikator Meningkatnya Keuntungan Usaha

pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator

bahwa pembiayaan yang diberikan BMT dapat meningkatkan keuntungan
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5.2.2.4 Indikator Bertambahnya Peluang Pengembangan Usaha

pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator

bahwa pembiayaan yang diberikan BMT dapat menambahkan peluang

— - W T
A LA R B
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5.2.2.5 Indikator Terpenuhnya Kebutuhan Hidup

pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai indikator

bahwa pembiayaan yang diberikan BMT dapat memenuhi kebutuhan
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5.3 Analisis Data

5.3.1 Pengujian Validitas dan Reabilitas

5.3.1.1 Uji Validitas

menggunaka : lengan bantuan progra Jumlah sampel

yang digun

Perkembangan Y.l 0,818 0,279 Valid
UMKM Y.2 0,734 0,279 Valid
Y.3 0,841 0,279 Valid

Y.4 0,798 0,279 Valid

Y.5 0,566 0,279 Valid
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Dari tabel hasil uji validitas instrumen data, dapat dilihat bahwa riapel
<ritwng , Maka dapat diambil kesimpulan bahwa semua item pernyataan dalam

penelitian ini dinyatakan valid.

53.1.2 liabilit
P i dan untuk
mengeta @Qﬁ?ﬂhgkﬁ%i% den adalah
AV (7
realiabel B tuan program
SPSS 24, d 50 orang nasabah.
Berdasarka y ' nilai alpha ikut :
¥ o il |
Hasil liabili
Variab el et = i
ata Keterangan
(0]
t
Pembiaya N Reliabel
Mikro Syari 0671 Reliabel
Reliabel
] Reliabel
65 Reliabel
Reliabel
Perkembangan ,812 Reliabel
UMKM Y. Reliabel
Y.3 Reliabel
Y.4 , 156 Reliabel
Y.5 0,825 Reliabel

Tabel memperlihatkan nilai alpha cronbach pada Pembiayaan Mikro
Syariah 0,754 dan pada perkembangan UMKM nilai alpha cronbach 0,812,
kemudian dibandingkan dengan nilai R table dengan N=50 diperoleh nilai sebesar
0,279. Kesimpulannya alpha cronbach lebih besar dari Riwner maka hal tersebut

menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner yang digunakan untuk
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menganalisis Pembiayaan Mikro Syariah berpengaruh terhadap perkembangan

UMKM pada BMT Agromadani Rokan Hilir adalah bersifat reliabel.

5.4 Uji Asumsi Klasik

5.4.1 Uji Nor
S e ta tersebut
diangga &QQSI@ASPM baik jika
S )
mempuny i Bél rika si mendekati
normal ata i
Meto i ngan melihat
penyebaran e"rt-_'di_ ol ';'*a i lot regression
standardize gai das g@g b J(e:Eut -titik menyebar
sekitar garis ti , maka nilai tersebut
telah normal. A 0
EKANBAR
r
G SPSS
Mo P Epss' sidual
% 0,6
0,27 4
000

Observed Cum Prob
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Dilihat dari normal P-P Plot diatas, bahwa titik-titiknya mengikuti arah

garis diagonal, menunjukkan bahwa data yang digunakan terdistribusi dengan

normal atau data-data yang tersebar telah memenuhi asumsi normalitas.

cara, perta

dengan mel

b & LYY

seharusnya

iabel Y. uji linier

an dengan dua

2|. Yang kedua

F Sig.
Perkembangan ,911 | 507
UMKM * 4,865 | ,033
Pembiayaan ,252 | ,956

Mikro Syariah

Within Groups

Total 287,120 | 49

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi

0.956 lebih besar dari 0.05 yang artinya terdapat hubungan linier secara signifikan

antara variabel X dengan variabel Y.

Berdasarkan nilai F dari tabel diatas, diperoleh nilai f-hitung = 0,252

sedangkan f-tabel dengan angka df 6.42 adalah 2.32 karena f-hitung lebih kecil
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dari f-tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara

signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

5.4.3 Uji heteroskedastisitas

“\\\\\\ |

-
~£2>

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang acak pada gambar
tersebut tidak menunjukkan pola apapun sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
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5.4.4 Paired Sample T Test (Uji Beda Dua Sampel Berpasangan)
Paired sample t-test digunakan untuk menguji dua perbedaan dua sampel

yang berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel

berikut.

TRTET IV E

b

Jika proba

Jika proba

antara sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan mikro dari BMT
Agromadani. Perbedaan terletak pada jumlah rata-rata keuntungan usaha yang
meningkat dari sebelum mendapatkan pembiayaan mikro adalah sebesar Rp
9.100.000,00 dan rata-rata sesudah mendapatkan pembiayaan mikro dari BMT

Agromadani adalah sebesar Rp 12.800.000.
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Tabel 5.16

Paired Samples Test

Mean Std. Deviation Std. Error Lower Upper T df | Sig. (2-
Mean tailed)

Sebelum pembiayaan | -3700000,000 | 3163890,656 447441,708 -4599167,776 | -2800832,224 | -8,269 | 49 ,000

-

BMT Ag

diambil a

Agromada pembiayaan mikro dari BMT  Agromadani.

s
e
-
&
"
.
.
‘

7

%
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5.5 Pengujian Hipotesis

5.5.1 Analisis Regresi Sederhana

Metode analisis

Unstandard

Coefficients

84

g digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

Standardized

Sig.

Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7,278 5,605 1,298 ,200
Pembiayaan 527 227 ,317 2,317 ,025
Mikro Syariah

a. Dependent Variable: Perkembangan UMKM

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 5.17 dapat diperoleh persamaan regresi

linear sederhana Y = 7,278 + 0,527 X antara variabel bebas (independent
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variabel) dengan variabel terikat (dependent variabel). Dengan memasukkan
koefisien regresi linear sederhana ke dalam bentuk persamaan regresi linear

sederhana sebagai berikut:

Std. Error of
the Estimate
2,320

Pada tabel 5.18 Diatas dape pahwa koefisien korelasi/hubungan R
antara variabel penyaluran pembiayaan mikro dan pengembangan UMKM sebesar
0,317 dan dijelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat yang disebut dengan koefisien determinasi yang merupakan hasil
dari pengkuadratan R. Berdasarkan output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R?) adalah sebesar 0,101 yang mengandung pengertian bahwa

pengaruh variabel bebas (Pembiayaan Mikro Syariah) terhadap variabel terikat
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(Perkembangan UMKM) adalah sebesar 10,1%. Sedangkan sisanya, (100%-

10,1% = 89,9% ) dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan dalam

penelitian ini.

Pengambilz
a. Bilath Jari t tab ) : - engaruh terhadap

variabel
b. Jika nila ok berpengaruh

c. Jika nilai ) ka vari de KI pengaruh yang

Dari tabel 5.17 diatas, diha wa koefisien t-hitung 2,317> t-tabel
1,686 sehingga variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan
signifikansi bernilai 0.025< 0.05 sehingga Ho ditolah dan Ha diterima. Maka

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau pengaruh positif dan signifikan

antara Pembiayaan Mikro Syariah dengan perkembangan UMKM.
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Jadi, Pada uji regresi linier sederhana ketika hasil konstanta bernilai positif
maka tidak menjadi masalah dan bisa diabaikan selama model regresi yang diuji
sudah memenuhi uji asumsi Kklasik. Karena uji regresi linier sederhana digunakan
untuk memprediksi Y berdasarkan nilai_perubahan X.-Maka yang menjadi
perhatian adalah X-nya (Slope) bukan nilai konstanta. Persamaan regresi tersebut
memiliki nilai konstanta positif: yaite: 7:278 yang menyatakan bahwa apabila
pembiayaan mikro berniai 0 maka perkembangan UMKM akan bernilai positif.
Artinya satu- satuan skor perkembangan UMKM akan dipengaruhi oleh
pembiayaan mikro sebesar 0.527 dan pada hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembiayaan mikro memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan UMKM dengan hasil uji t-hitung sebesar 2,317> t-tabel 1,686
sehingga variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan
signifikansi bernilai 0.025 <:Q.05 sehingga Ho ditolak dan Ha-diterima.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa besarnya jumlah pemberian
pembiayaan berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM. Alasan nasabah
pelaku UMKM melakukan pembiayaan mikro adalah karena kekurangan modal.
Maka mereka mengambil pembiayaan mikro.untuk memenuhi modal bagi usaha
mereka. Jumlah pembiayaan yang paling kecil diambil oleh responden Rp.
2.000.000,00 dan paling besar sebanyak Rp.25.000.000,00. Dari seluruh
pembiayaan yang diterima digunakan untuk memenuhi kekurangan modal dan

mengembangkan usaha meraka.
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Dari pernyataan responden besar angsuran tidak memberatkan mereka.
Pembiayaan mikro diangsur secara bulanan dengan tenor yang telah disepakati.
Mayoritas responden tidak mengalami kesulitan dalam mengangsur pembiayaan
mikro, karena bagian marketing. BMT Agromadani akan melakukan penarikan
angsuran setiap bulannya.

5.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil” penelitian diatas pembiayaan mikro syariah pada BMT
Agromadani Kabupaten Rokan Hilir cukup membantu para pelaku usaha yang
memerlukan dana sebagai modal kerja ataupun investasi untuk mengembangkan
usaha yang termasuk didalam golongan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Hal
ini terbukti darihasil penyajian data.Pembiayaan mikro syariah yang ada di BMT
Agromadani Rokan Hilir setiap tahunnya terdapat peningkatan nasabah. Sebelum
menyalurkan pembiayaan mikro kenasabah BMT melakukananalisis pembiayaan,
analisis pembiayaan yang digunakan di BMT Agromadani yaitu Karakter, Modal,
dan Jaminan. Setiap nasabah yang melakukan pembiayaan akan selalu diawasi
(monitoring) oleh pihak marketing sampai selesai pembiayaan.

Perkembangan UMKM setelah menerima pembiayaan mikro syariah pada
BMT Agromadani Rokan Hilir dapat dilihat dari meningkatnya omset penjualan
dan pembeli/transaksi, meningkatnya jumlah tenaga kerja, meningkatnya
keuntungan, bertambahnya peluang pengembangan usaha, terpenuhinya
kebutuhan hidup. Meningkatnya omset penjualan ini berupa rata-rata penjualan
yang diperoleh pelaku UMKM dalam tiap bulan. Meningkatnya jumlah tenaga

kerja adalah salah satu indikator perkembangan usaha. Dari hasil penelitian dalam
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wawancara salah satu nasabah pembiayaan bahwa jumlah tenaga kerja setelah

mendapatkan pembiayaan mikro bertambah yang sebelumnya semua pekerjaan

masih dapat dikerjakan sendiri.

UMKM : C 1g-Setiap bulannya
semakin enamt 3 : embangkan dan
memperluas

Penel
positit terhad
menunjukan ara ga anta o ian piayaan mikro dan
perkembanga hasil penelitian
sebelumnya yang

(2017), Purnawati

(2017).

ada perbedaan yang signifikan antara keuntungan usaha UMKM sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan mikro syariah dari BMT Agromadani Rokan
Hilir.

Dalam perspektif islam, pembiayaan mikro dengan akad murabahah di
BMT Agromadani Rokan Hilir ini dijelaskan mengenai kegiatan usaha sesuali

syariah dalam Undang-undang No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
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Pembiayaan mikro di BMT Agromadani Rokan Hilir telah menerapkan kegiatan

usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah meliputi kegiatan usaha

yang tidak mengandung unsur-unsur : Riba (karena tambahan dalam pembiayaan

adalah prins

prinsip syar
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6.1 Kesimpulan

1. Pengaruh p

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

JJJJJ

91

ami pengaruh
perkembangan

perkembangan
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6.2 Saran
1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas faktor-faktor

pendukung lainnya dan mendapat jumlah responden yang lebih banyak dari

bah variabel
variabel yang

garu ap [ ang AKM yang berupa
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